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Abstrak 

Kemampuan dribbling masih menjadi sebuah permasalahan yang dihadapi oleh pemain UIR Soccer 
School. Melalui hasil pengamatan, seringkali pemain kehilangan kontrol bola saat melakukan 
perubahan arah dribbling dan melewati lawan. Selain dribbling, permasalahan dalam penelitian ini 
terlihat dari kurangnya kelincahan dan koordinasi mata-kaki atlet tim sepak bola UIR Soccer School. 
Hal tersebut mengakibatkan tim kehilangan penguasaan bola dan mengalami transisi negatif dalam 
permainan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan pendekatan 
korelasional. Tujuan dari penelitian ini untuk membuktikan adanya hubungan kecepatan, kelincahan, 
koordinasi mata-kaki dengan kemampuan dribbling sepak bola. Populasi penelitian ini adalah pemain 
UIR Soccer School dengan sampel 30 atlet. Data dikumpulkan mengunakan tes dodging run (mengukur 
kelincahan), tes lari 30 meter (mengukur kecepatan), modified soccer volley test (mengukur koordinasi 
mata-kaki) dan tes menggiring bola (mengukur kemampuan dribbling). Hasil analisis dari penelitian 
ini adalah dibutuhkan latihan yang lebih bervariasi dan kontinyu dalam meningkatkan kecepatan, 
kelincahan, dan koordinasi mata kaki tim sepak bola UIR Soccer School. 
Kata Kunci: kecepatan, kelincahan, koordinasi mata-kaki,  menggiring bola 

 
Abstract 

Dribbling ability is still a problem faced by UIR Soccer School (USS) players.  Through observations, 
players often lose control of the ball when changing the direction of dribbling and passing opponents.  In 
addition to dribbling, the problem in this study can be seen from the lack of agility and eye-foot 
coordination of the USS UIR Soccer School soccer team athletes.  This resulted in the team losing 
possession of the ball and experiencing a negative transition in the game.  This study uses quantitative 
methods and uses a correlational approach.  This study aims to prove the relationship between speed, 
agility, eye-foot coordination with soccer dribbling ability.  The population of this study was USS players 
with a sample of 30 athletes.  Data were collected using a dodging run test (measures agility), a 30-meter 
run test (measuring speed), modified soccer volley test (measuring eye-foot coordination) and a dribbling 
test (measuring dribbling ability).  The results are more varied and continuous training is needed to 
improve the speed, agility, and eye-foot coordination of the UIR Soccer School (USS) soccer team. 
Keywords: speed, agility, eye-foot coordination, dribbling 
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PENDAHULUAN
Sepakbola merupakan olahraga yang cukup popular di Indonesia. Sepakbola adalah 

olahraga beregu yang dalam permainannya bertujuan untuk mencetak gold dan mendapatkan 
kemenangan (Fortes et al., 2020). Olahraga sepak bola ini digemari di berbagai kalangan 
(Mappaompo & Silatulrahmi, 2015). Sepak bola dalam permainannya dapat dimainkan tanpa 
mengenal batasan usia (Effendi, 2016). Pada permainan sepak bola, tujuan dari permainan ini 
bisa untuk sekadar rekreasi atau untuk prestasi (Adityatama, 2017). Globalisasi secara tidak 
langsung memberikan perbedaan dan persamaan dalam sepak bola dunia (Storm & Solberg, 
2018). Sepak bola pada intinya merupakan olahraga global (Griffin, 2019). Pertandingan 
olahraga dimanapun berada selalu menarik minat publik untuk menontonnya (Wunderlich & 
Memmert, 2018).  Sepak bola menjadi daya tarik bagi seluruh masyarakat yang menyukai 
olahraga beregu ini. Kompetisi sepak bola baik di tingkat nasional maupun international 
selalu menjadi tontonan yang selalu ditunggu oleh penikmat sepak bola.  

Saat ini sepak bola menjadi life style dalam komunitas masyarakat di Indonesia. Di 
beberapa daerah dan instansi menjadikan sepak bola sebagai ajang untuk mempererat 
persaudaraan dan menumbuhkan jiwa sportivitas. Di tingkat sekolah, baik itu di jengang 
sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas, sepak bola menjadi 
kegiatan ekstrakurikuler yang banyak digemari oleh peserta didik. Hal ini menunjukkan 
bahwa sepak bola bisa dimainkan oleh seluruh kalangan. Di dalam olahraga seseorang dapat 
melatih fisik dan mental  (Irfan, 2020).   Untuk mencapai tujuan dari olahraga sepak bola, 
diperlukan penguasaan teknik yang baik dari seorang atlet (Adityatama, 2017). Penguasaan 
teknik dasar yang baik dalam sepak bola akan memudahkan seorang atlet dalam menjalankan 
taktik dan strategi, hal ini akan membuat kepercayaan diri atlet meningkat dalam bermain 
(Syafi’i & Setiawan, 2019). Selain itu, kondisi fisik yang baik juga diperlukan dalam 
penguasaan teknik (Priya Pratama, Sugiyanto, & Kristiyanto, 2018). Jika melihat kondisi saat 
ini, kegemaran terhadap sepak bola di Indonesia bisa dilihat dari semakin banyaknya sekolah 
sepak bola yang berada di tiap daerah. Kondisi ini memberikan peluang baru bagi pelatih 
untuk mencari bibit atlet.  

Kehadiran sekolah sepak bola ini menjadi harapan bagi Indonesia untuk meningkatkan 
prestasi di cabang olahraga sepak bola.  Selain itu, dengan hadirnya sekolah sepak bola ini 
merupakan suatu wadah bagi peserta didik yang masih ditingkat sekolah untuk menyalurkan 
bakatnya di bidang sepak bola. Tentunya, perlu didikan seorang pelatih yang mempunyai 
kompetensi yang baik untuk menjadikan bibit atlet ini meraih prestasi. Selain itu motivasi 
internal juga diharapkan untuk meningkatkan kompetensi dan pengetahuan pemain (Hong, 
Jeong, & Downward, 2019). Diharapkan dengan kehadiran sekolah sepak bola ini generasi 
penerus di bidang sepak bola terus bermunculan. Karena dalam bermain sepak bola 
memerukan keahlihan dan kemampuan teknik dasar (Naldi & Irawan, 2020).  

Persoalan dalam penelitian ini adalah peneliti melihat beberapa atlet masih memiliki 
kelemahan dalam teknik dasar. Menurut Atiq & Selamet Budiyanto (2020) Kelemahan teknik 
dasar dalam bermain sepak bola diantaranya adalah program latihan yang belum terprogram 
dengan baik. Dalam suatu program latihan, terdapat kemampuan teknis yang harus selalu 
dilatih, yaitu kemampuan menggiring bola atau dribbling. Dribbbling merupakan kemampuan 
teknis dalam sepak bola yang mana pemain melakukan suatu pergerakan lari dan melakukan 
dorongan pada bola (Ardianda & Arwandi, 2018)  

Kemampuan dribbling merupakan kemampuan teknis yang wajib dikuasai  oleh atlet 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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sepak bola. Kemampuan dribbling merupakan kemampuan seorang pemain dalam 
mengendalikan bola (Asep Sudharto, Ramdan Pelana, & Johansyah Lubis, 2020). Dribbling 
merupakan suatu teknik menggiring bola  untuk membuka area lawan untuk menciptakan gol 
(Andres Budiman, 2019). Kecepatan merupakan suatu gerakan yang seimbang dan dilakukan 
dalam waktu yang singkat (Sujarwadi & Sarjiyanto, 20010). Kelincahan adalah perubahan 
pada posisi tubuh secara cepat (Widiastuti, 2017). Kelincahan merupakan kemampuan teknis 
yang sangat dibutuhkan dalam permainan sepak bola (Basrizal, Sin, Irawan, & Soniawan, 
2020).  

Penelitian ini dilaksanakan karna melihat penurunan performa tim. Untuk itu peneliti 
ingin menganalisis kecepatan, kelincahan dan koordinasi mata kaki atlet tim sepak bola UIR 
Soccer School.  Selain itu Hal ini dikarenakan, seorang pemain sepakbola jika memiliki 
kelincahan dan kecepatan dalam performa yang baik akan memudahkannya dalam bermain 
sepak bola (Akhmad, Zainuddin, & Bausad, 2018). Koordinasi mata-kaki merupakan 
kemampuan dari tubuh dalam menyatukan dua atau lebih banyak pola gerak untuk mencapai 
suatu tujuan  (Foran, 2001). Koordinasi mata-kaki menyertakan deretan berbagai kegiatan 
yang cukup kompleks. Lebih jelasnya, gerakan koordinasi mata-kaki merupakan sebuah 
reaksi terhadap stimulus, belajar keterampilan dari pengolahan program yang tepat dan 
tujuan akhirnya yaitu melakukan suatu tindakan yang tepat. Dari penjelasan tersebut dapat 
dikatakan bahwa koordinasi mata-kaki merupakan sebuah kemampuan teknis yang pada 
gerakannya menggabungkan dua atau lebih pola gerak untuk mencapai suatu tujuan.  

Gerak koordinasi mata-kaki pada pelaksanannya merupakan gerakan yang rumit, 
sementara pada suatu gerakan yang membutuhkan gerakan yang rumit dibutuhkan proses 
stimulus yang masuk sehingga diproses menjadi suatu keterampilan gerak yang baik. 
Koordinasi dalam permainan sepak bola sangat besar perannnya. Koordinasi mata-kaki 
merupakan keserasian gerakan kaki dan mata secara cepat dan benar (Sakti, 2017). 
Berdasarkan pengamatan peneliti dan pendapat diatas dapat disimpukan bahwasanya 
diperlukan penelitian secara kontinyu untuk melihat lebih jauh kecepatan, kelincahan serta 
koordinasi mata kaki pemain sepak bola UIR Soccer School. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Tujuan dari 
penelitian ini untuk menganalisis kecepatan, kelincahan, koordinasi mata-kaki dengan 
kemampuan dribbling bola pada permainan sepakbola. Penelitian ini menggunakan analisis 
data regresi sederhana dan regresi ganda. Pada penelitian ini dalam menguji signifikasi 
koefisien jalur dengan menggunakan uji t atau uji F, sedangkan untuk menyatakan signifikan 
atau tidaknya koefisien jalur didasarkan pada hasil uji t,  Uji normalitas dilakukan dengan 
galat taksiran. Variabel yang dalam penelitian ini yaitu X1 (Kelincahan), X2 (Kecepatan), X1 
dan X2 merupakan variabel bebas, dan X3 (Koordinasi) merupakan variabel intervening. 
Variabel terikatnya yaitu Y (Kemampuan dribbling permainan sepakbola pada Tim UIR Soccer 
School. Populasi penelitian ini adalah pemain USS dengan sampel 30 atlet. Tempat penelitian 
di Stadion sepakbola UIR Soccer School. Instrumen untuk mengukur kelincahan menggunakan 
tes Dodging Run (Ismayarti, 2006). Sedangkan untuk mengukur kecepatan digunakan 
instrumen teslari 30 meter (Arsil, 2009). Sedangkan untuk mengukur koordinasi digunakan 
tes koordinasi mata-kaki dalam depakbola (soccer volley test-modifikasi). Untuk mengukur 
kemampuan dribbling penelitian ini menggunakan tes menggiring bola (Nurhasan, 2001). 
HASIL
1. Analisis Pengaruh Langsung Kelincahan dengan Kemampuan Dribbling 

Hasil penelitian yang didapatkan dari hasil kali koefisien jalur pyx1 = 0,359  dengan 
thitung = 2,867  dan ttabel(1-0,05)(39-1) = 1,70  ( pada α = 0,05). Karena thitung = 2,867 > 
ttabel= 1,70 , maka Ho ditolak, bearti koefisien jalur signifikan. Dengan demikian kelincahan 
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(X1) berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap kemampuan dribbling permainan 
sepakbola UIR Soccer School (Y). besar pengaruh yang diberikan adalah 13,26%. Dari hasil 
berikut dapat disimpulkan bahwa tetap diperlukan latihan kelincahan untuk meningkatkan 
performa atlit. Latihan yang dapat digunakan adalah S-A-Q (Speed, Agility, Quickness).  

Untuk meningkatkan kelincahan pemain dibutuhkan suatu bentuk latihan yang lebih 
bervariasi (Cania & Alnedral, 2019). Latihan ini menurut S-A-Q dapat meningkatkan performa 
kelincahan atlet (Johnson.P & Bujjibabu, 2021).  

 
2. Analisis Pengaruh Langsung Kecepatan dengan Kemampuan Dribbling 

Hasil penelitian yang didapatkan dari hasil kali koefisien jalur jalur pyx2 = 0,307 dengan 
thitung = 2,191 dan t tabel (1-0,05)(39-1) = 1,70  ( pada α = 0,05). Karena thitung = 2,191 > 
ttabel = 1,70, maka Ho ditolak, bearti koefisien jalur signifikan. Dengan demikian kecepatan 
(X2) berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap kemampuan dribbling permainan 
sepakbola UIR Soccer School (Y). Besar pengaruh yang diberikan adalah 8,73%, maka dapat 
dipahami bahwa hipotesis yang diajukan sebelumnya diterima kebenarannya. Dari hasil 
berikut dapat disimpulkan bahwa tetap diperlukan metode latihan kecepatan yang baik untuk 
meningkatkan performa atlet. Latihan kecepatan yang akan dilakukan untuk meningkatkan 
performa atlet yaitu latihan speed ABC run. 
 
3. Analisis Pengaruh Langsung Koordinasi Mata-Kaki dengan Kemampuan Dribbling 

Hasil penelitian yang didapatkan dari hasil kali koefisien jalur jalur pyx3 = -0,335 
dengan thitung = -2,392  dan ttabel(1-0,05)(39-1) = 1,70  ( pada α = 0,05). Karena thitung = -
2,392 < t tabel = 1,70, maka Ho ditolak, bearti koefisien jalur signifikan. Dengan demikian 
koordinasi mata-kaki (X2) berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap Kemampuan 
Dribbling permainan sepakbola UIR Soccer School (Y). Besar pengaruh yang diberikan adalah 
11,97%, maka dapat dipahami bahwa masih diperlukan latihan untuk meningkatkan 
koordinasi mata-kaki pada kemampuan dribbling atlet. 

 
4. Analisis Pengaruh Tidak Langsung Kelincahan Terhadap Kemampuan Dribbling 

Sepakbola Melalui Koordinasi Pada Tim UIR Soccer School 
Hasil penelitian yang didapatkan pada jalur pada sub struktural 2, diperoleh persamaan 

(X1 = X3 = Y). Nilai koefisien jalur pyx3  = -0,335 dengan thitung = -2,392, pyx31  = -0,333 dengan 
thitung = -2,090 dan ttabel(1-0,05)(39-1) = 1,70  ( pada α = 0,05). Karena thitung = -2,392  dan -2,090 < 
ttabel = 1,70 dengan signifikan 0,024 dan 0,046 < 0,05, maka Ho ditolak, bearti koefisien jalur 
signifikan. Dengan demikian Kelincahan  (X1) berpengaruh secara tidak langsung dan 
signifikan terhadap kemampuan dribbling permainan sepakbola UIR Soccer School (Y) melalui 
koordinasi mata-kaki (X3). Besar pengaruh yang diberikan adalah 23,68%. 
 
5. Analisis Pengaruh Tidak Langsung Kecepatan Terhadap Kemampuan Dribbling 

Permainan Sepakbola Melalui Koordinasi Pada Tim UIR Soccer School 
Hasil penelitian yang didaptkan dari hasil perhitungan jalur pada sub struktural 2, 

diperoleh persamaan (X2 = X3 = Y). Nilai koefisien jalur pyx3 = -0,335 dengan thitung = -
2,392, pyx32= -0,557 dengan thitung = -3,495 dan ttabel(1-0,05)(39-1) = 1,70  ( pada α = 
0,05). Karena thitung = -2,392 dan -3,495 < ttabel = 1,70 dengan signifikan 0,024 dan 0,002 < 
α = 0,05, maka Ho ditolak, bearti koefisien jalur signifikan. Dengan demikian kecepatan (X2) 
berpengaruh secara tidak langsung dan signifikan terhadap kemampuan dribbling permainan 
sepakbola UIR Soccer School (Y) melalui koordinasi mata-kaki (X3), besar pengaruh yang 
diberikan adalah 25,60%. 
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6. Pengaruh Secara Simultan Kelincahan, Kecepatan dan Koordinasi Terhadap 
Kemampuan Dribbling Permainan Sepakbola Pada Tim UIR Soccer School 

Hasil penelitian yang didaptkan dari hasil perhitungan Uji individual yang dilakukan X1 
X2 dan X3terhadap Y didapatkan dari hasil kali Nilai koefisien jalurpyx21=0,748 denganthitung = 
5,969  dan pyx32 =-0,557denganthitung = -3,495 danpyx3  = -0,335 denganthitung = -2,392, 
dibandingkandenganttabel(1-0,05)(39-1) = 1,70 ( pada α = 0,05). Karenathitung = 5,969, -3,495  dan -
2,392 > dan <ttabel= 1,70 dengan taraf signifikan 0,024, o,002 dan 0,00 < α = 0,05, maka Ho 

ditolak, bearti koefisien jalur signifikan. Dengan demikian kelincahan (X1), Kecepatan (X2) dan 
Koordinasi mata-kaki (X3).)berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap terhadap 
kemampuan dribbling permainan sepakbola UIR Soccer School (Y), besar pengaruh secara 
simultan yang diberikan adalah sebesar 71,57%. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, faktor kelincahan mempunyai pengaruh 
secara langsung dan tidak langsung terhadap kemampuan dribbling seorang atlet. Hal ini 
menunjukkan bahwa faktor kelincahan  berperan penting dalam peningkatan performa  atlet. 
Sebagaimana hasil dari penelitian terdahulu yang berjudul “Pengaruh Latihan Kelincahan 
terhadap Kemampuan Menggiring Bola” berkesimpulan bahwa latihan kelincahan berperan 
sangat penting dalam  meningkatkan performa atlet (Daryanto & Hidayat, 2015). Selanjutnya, 
Analisis kecepatan terhadap kemampuan dribbling mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan performa atlet di lapangan. Kecepatan adalah kemampuan yang dimiliki 
seorang atlet yang gerakannya dinamis atau berpindah tempat dari titik satu ke titik yang 
berbeda dalam tempo waktu yang singkat (Hendri Irawadi, 2014). Kemampuan menggiring 
bola dengan efisien yang dilakukan pemain dapat mengantisipasi pergerakan yang dilakukan 
secara pasti oleh lawan, karena banyak kemungkinan gerakan yang akan terjadi yang harus 
diantisipasi sebelumnya.  

Faktor kecepatan dalam hal ini diperlukan untuk mengejar dan merebut bola dari lawan 
ataupun menerima bola dari teman sebagai upaya dalam melakukan serangan kepada lawan. 
Narasi ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang berjudul “Hubungan Antara Kecepatan 
Lari Dengan Kemampuan Menggiring Bola Sepak Pada Siswa Usia 13-14 Tahun SSB UNIBRAW 
82, hasil penelitian tersebut adalah prestasi atlet salah satunya ditentukan oleh faktor 
kecepatan dan selebihnya ditentukan oleh kondisi fisik atlet (Kurniawan, Nurrochmah, & H 
Paulina, 2016). Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang berjudul 
“Dribbling determinants in sub-elite youth soccer players” yang menyimpulkan bahwa pemain 
yang mempunyai kemampuan kecepatan yang baik, dapat melakukan pergerakan dengan bola 
secara lebih efisien (Zago et al., 2016). Berdasarkan analisis dari penelitian ini, menunjukkan 
bahwa ada pengaruh kecepatan secara langsung dan tidak langsung terhadap kemampuan 
dribbling permainan sepakbola UIR Soccer School. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, juga dapat disimpulkan bahwa koordinasi mata-kaki 
mempunyai pengaruh langsung terhadap performa atlet. Selain itu, ada pengaruh secara 
simultan kelincahan, kecepatan, dan koordinasi mata-kaki terhadap kemampuan dribbling. 
Ketiga teknik ini jika dilakukan dengan baik akan mempermudah seorang atlet untuk 
melewati lawan dengan cepat serta menghindari kemungkinan cedera yang diakibatkan 
serangan lawan ketika merebut bola. Hal ini disebabkan karena adanya koordinasi mata-kaki 
yang baik antara mata dan kaki, mata sebagai indera yang melihat kearah mana bola akan di 
arahkan dan apa yang akan menghadang pemain ketika membawa bola sedangkan kaki 
berfungsi untuk media pengantar ke arah mana bola akan melaju.  

Penelitian sebelumnya yang berjudul “Hubungan Koordinasi Mata-Kaki terhadap 
Keterampilan Menggirng Bola pada Permainan Sepakbola” juga menyimpulkan bahwa untuk 
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meningkatkan kemampuan dribbling dapat dilakukan dengan cara latihan koordinasi mata-
kaki secara lebih variatif (Supriadi, 2015). Berdasarkan penelitian terdahulu dan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa perlu latihan yang lebih variatif dan 
berkelanjutan dalam meningkatkan kemampuan kecepatan, kelincahan, dan koordinasi mata-
kaki pada seorang atlet. Namun, dalam penelitian ini peneliti mendapatkan beberapa 
hambatan ketika melakukan penelitian yaitu, tidak terkontrolnya kondisi kesehatan fisik 
sampel maupun psikologis atlet dan terbatasnya sarana dan prasarana tempat dilakukannya 
penelitian. Untuk itu perlu kajian lebih dalam lagi dalam penelitian selanjutnya. 
 
SIMPULAN 

Diperolehnya hasil penelitian bahwa kelincahan berpengaruh secara langsung dan tidak 
langsung terhadap dribbling permainan sepakbola, maka sangat dibutuhkan latihan 
kelincahan untuk mempertahankan konsistensi atlet dalam upaya meningkatkan dribbling 
permainan sepakbola dengan melakukan aktivitas gerak yang dapat meningkatkan kelincahan 
diantaranya lari zigzag, drill.  Selanjutnya, hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan  
bahwa kecepatan berpengaruh secara langsung dan tidak langsung terhadap kemampuan 
dribbling permainan sepakbola, maka perlu dilakukan upaya dalam peningkatan kecepatan 
agar semakin meningkatkan performa atlet dengan membuat program latihan yang 
mengutamakan aktifitas gerak sehingga terciptanya kualitas gerak yang baik bagi pemain UIR 
Soccer School. Hal ini harus diperhatikan oleh pelatih dan lingkungan di manajemen UIR 
Soccer School untuk meningkatkan aktivitas gerak. Beberapa cara untuk mencapai tingkat 
kecepatan yang baik yaitu sprint. Hasil analisis selanjutnya dapat disimpulkan bahwa 
kelincahan, kecepatan, dan koordinasi mata-kaki berpengaruh secara simultan terhadap 
dribbling permainan sepakbola, maka perlu adanya upaya untuk terus meningkatkan 
kemampuan koordinasi mata-kaki secara kontinyu dan sistematis. Jika pemain sepakbola UIR 
Soccer School memiliki koordinasi mata-kaki yang baik, maka hal ini akan meningkatkan 
kemampuan dribbling pada saat pertandingan dan memperoleh prestasi disetiap 
pertandingan yang dilakukan. Mengingat koordinasi mata-kaki sangat lah penting. pelatih 
harus bisa memicu atau melakukan program latihan yang dapat meningkatkan koordinasi 
mata-kaki dengan cara melakukan latihan koordinasi mata-kaki secara lebih variatif dengan 
tujuan untuk lebih meningkatkan koordinasi mata-kaki.  Selain itu perlu  dukungan dari orang 
tua dan lingkungan sekitar atlet untuk terus   mendukung   atlet agar tetap konsisten dan 
mendapatkan hasil yang maximal. 
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